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emua pihak yang terlibat dalam pembangun- 
an agaknya sependapat jika Rencana Umum 
Tata Ruang (RUTR) di Indonesia pada umum- 
nya lemah dalam pengimplementasiannya. 
Rencana selalu dapat disusun tetapi untuk dapat 
mengimplementasikan biasanya berhadapan dengan 
persoalan kurang atau tidak dana, serta lemahnya 
institusi terkait yang harus mewujudkannya. 

Selain itu, RUTR kota sering kurang mempertim- 
bangkan secara mendalam watak serta dinamika 
yang khas dari kota itu sendiri. Pemahaman terha- 
dap dinamika yang ada di kota dan direncanakan ta- 
ta ruangnya sangat penting artinya. Terutama kare- 
na rencana tata ruang hampir selalu diter- 
apkan pada kota. Rencana tata ruang kota 
bukanlah upaya untuk mengisi ruang ko- 
song, tetapi lebih merupakan suatu inter- 
vensi terhadap proses yang sedang terjadi. 
Karena itu, pemahaman terhadap proses 
yang ada tidak saja perlu, melainkan harus 
menjadi dasar yang kuat untuk melakukan 
perencanaan. Sejak revolusi industri serta 
berkembangnya era demokrasi dan birokra- 
si, kota tidak lagi di tata untuk kepentingan 
penempatan pusat pemerintahan secara 
mutlak, rencana tata ruang kota tidak lagi 
semata-mata merupakan cetak biru untuk 
menentukan sumbu atau poros yang meng- 
hubungkan pusat pemerintahan dengan 
unsur yang menjadi lambang lain dari ke- 
agungan dan kekuasaan. Kota terwujud ter- 
utama oleh kekuatan sosial, ekonomi, dan 
politik yang sedang berkembang dikalang- 
an masyarakat. Dan seluruhnya tidak da- 
pat diantisipasi dan dituangkan dalam se- 
buah rencana. Oleh karena itu rencana pe- 
ngembangan kota lebih berbentuk pedoman 
untuk mengarahkan perubahan, agar tidak 
mencapai hasil akhir yang mungkin hanya berhenti 
pada satu sudut pengamatan saja. 
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Ciri dan Karakter Kota 

_ Para pakar perencanaan kota sepakat, kota-kota 
di negara-negara berkembang memiliki watak yang 
lebih kompleks dibanding dengan kota yang ada di 
negara maju seperti Eropa dan Amerika. Hal ini ka- 
pcna latar belakang perkembangannya yang memang 
berbeda, Kota-kota di dunia ketiga, berkembang ti- 
karena kekuatan internal negaranya dan tidak 
pula Oleh internasi positif antara surplus pertanian 
pak PEDEAD inovasi teknologi di perkotaan, 
n 3P r 1 0- 

long maju, g terjadi di negara yang sekarang terg 
2i Gaya sentripetal wilayah belakang hampir tidak 
kota Punyai pengaruh positif terhadap pembentukan 
: Kota menarik penduduk wilayah belakangnya 


ae a y 
Keadaan kota yang sibuk jika dibarengi dengan perkembangan sektor 
informal terasa lebih ”hidup” dan terkonsep. 


tanpa kesiapan yang memadai. Akibatnya laju per 
tambahan penduduk kota di dunia ketiga cenderung 
pesat, kesenjangan sosial yang lebar, aktivitas ekono- 
mi yang terkotak dan kurang memadai. serta ling- 
kungan yang tidak tertata, 

Kota yang sesungguhnya dapat berperan sebagai 
penggerak aktivitas ekonomi negara, pencetus, pem- 
baharuan, serta penyebar kebudayaan bangsa, ke- 
nyataannya di dunia ketiga telah menjadi sarana 
eksploitasi ekonomi dan invasi budaya asing yang li- 
dak selalu sesuai dengan kebutuhan serta watak dan 
ciri bangsa tersebut. Dengan kondisi dan keadaan 
seperti di atas, maka pengenalan kota dari ujud fisik- 


sa 


nya saja agaknya menjadi sangat tidak memadai un- 
tuk merencanakan dan menentukan upaya yang pa- 
ling tepat bagi peningkatan peranan dan kualitas 
lingkungan kota. 

Salah satu segi yang perlu dipertimbangkan se- 
cara mendalam dan mendapat perhatian ekstra dari 
pakar kota adalah kondisi sosial ekonomi kota, Da- 
lam rangka mengkaji dan mencoba menjelaskan wa- 
tak kota dari segi sosial ekonomi inilah, dicoba mem- 
pertajam analisis dalam suatu kerangka pikir, yang 
memandang kota pada negara-negara berkembang 
terdiri dari 2 sistem yang bekerja dan bersama-sama. 


Situasi dan kondisi kota 

Ada pendapat, kondisi kota di negara berkem- 
bang sesungguhnya bersifat pluralistik, Hal ini, ada 
benarnya. Tetapi untuk mempertajam analisis para 
pakar cenderung melihatnya sebagai situasi dan 
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Ruang Kota 
sering pula 
kurang 
mempertim- 
bangkan 
secara men- 
dalam watak 
serta dinamika 
yang khas dari 
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Kondisi kota 
di negara 
berkembang 
sesungguhnya 
lebih bersifat 
plurahstik. 


kondisi dualistik. Ker 
lain membedakan ad 
formal dan informal 
anggap bersumber dari pand 
aktivitas ekonomi dualistik di Asia. 

Menurut seorang pakar ekonomi dari Universitas 
Leiden. Belanda, kehidupan di Asia pada umumnya 
menampakkan adanya fenimena dualisme perekono 
mian. Di satu pihak perekonomian pasar yang tum 
buh serta berkembang kota (yang umumnya kapita- 
lis), serta pihak lain dari tingkat perekonomian sub 
sistem pedesaan (sistem pertanian statis). Hal-hal se- 
macam ini tidak dijumpai di Eropa. Karena di kawas- 
an tersebut, ckonomi yang bersandar pada industri 
perkotaan, berhasil mengalahkan sistem ekonomi pe- 
desaan. Desa telah menyerap konsepsi baru dan se- 
kaligus meniadakan organisasi khas desa yang di- 
anggap kuno dan ketinggalan zaman. 


anya aktivitas ekonomi sektor 
Kerangka pikir dikotomi ini di 
angan tentang adanya 


berikan suasana baru dalam perencanaan kota. 


Melihat situasi dan kondisi kota yang ada seperti 
saat ini, menjadikan pola pikir untuk pengembangan 
kota semakin dibutuhkan dengan ide-ide brillian. Di 
samping penerapan konsep-konsep planologi serta 
pertimbangan penciptaan lingkungan binaan yang 
dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakatnya. 


Sektor informal 

Adanya sektor informal, adalah suatu fakta dan 
tampaknya tidak dapat ditiadakan. Apakah keber- 
adaannya merupakan suatu masalah yang harus di- 
atasi atau suatu potensi yang harus dipertahankan 
dan dikembangkan” Agaknya, tergantung sekali pa- 
da situasi yang dihadapi, dan pada pihak atau segi 
mana hal tersebut dipandang. Bagi kelompok tidak 
mampu, yang tidak dapat diserap lapangan kerja pe- 
desaan maupun perkotaan, sektor informal adalah 
sistem yang memberi harapan, 

Hambatan struktural untuk memasuki suatu la 
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angka pikir semacam ini antara 


Memadukan penataan tata ruang kota dengan sektor informal mem- 


pangan kerja dihindari dengan 

pangan kerja dan aturannya Pra Mencip 

di sektor ini tidak diperlukan Kap: Untu an 
dengan segala persyaratan vah anya $ 
dipenuhi. Sektor informal néi Sering t 
bagi mereka yang tidak d “pakan jal dapa, 


apat Ja 
tor pertanian di pedesaan, dan kerap ep 
pendatang di kota. Walaupi “Mudian me E 
pun ada diantara Meja 


berasal dari kota itu sendiri 

se . Teta nya 
berasal dari pinggiran atau pedana seb an Yang 
kehadiran sektor informal kota ro 
masalah. Keberadaannya dipandang s hn, 
garan terhadap ketertiban kota, ari Í Pelan, 


-iaf 
dan juga unsur yang memperburuk Ema 
0 


kan beberapa jenis kegiatan ta, 
wi dan sale LA ah martabat bana Ha Batan 
Ada juga anggapan, sektor informal ti 
dahan diperlukan untuk melayani sektor Pa Ter 
kondisi sosial lebih tinggi. Namun Pa 
pihak ada anggapan sektor informal da 


lukan bagi kepentingan Sektor itu sexi 
Karena itu keberadaannya tidak selaj P 
perlukan. Tampaknya yang menjadi u di 
lah bukan di sektor infi pl 

or informalnya, tetapi sei 
tor informalnya yang tumbuh sebagai 
upaya orang berpenghasilan kecil untu 
mempertahankan hidupnya. Penanganan 
sektor informal ini, tergantung pada pan. 
dangan apa arti sektor kegiatan ini bagi 
kota. Hal ini, tercermin pada penempatan 
dan alokasi ruang yang disediakan bagi 
sektor informal ini. 

Alokasi ruang bagi sektor informal 
menjadi soal bagi pengelola kota di Indone 
sia, sejak zaman kolonial Belanda memang 
tidak digunakan istilah sektor informal Di 
kota seperti Bandung, dinyatakan peratu- 
ran bangunan bahwa fasilitas bagi pribumi 
tidak diatur tetapi juga tidak ada kewajiban 
untuk menempati bagian kota yang sudah 
ada utilitasnya. Ketentuan ini telah menim 
bulkan kantong kampung yang tidak ter 
atur dan adanya pemisahan antara W& 
ngunan gedung yang ada di pinggiran jalan 
besar dan bangunan kontemporer yang berada dalam 
jalan lingkungan pemukiman yang terbentuk pe 
kelompok-kelompok pemukiman yang berada ` k 
satu kawasan pemukiman. Upaya memadukan 
tor informal golongan rendah dengan sektor e & 
menengah dalam satu ruang di pusat kota. -a ks 
coba di Kalimantan (Samarinda) dan tampakny alain 
hasil. Kondisi lingkungan sosial ekonomi, an nasib 
salah satu faktor yang menyebabkan keben 
upaya ini. 

Bagaimanapun sektor informal 2 
kan ruang pada lokasi dan besaran yang > 
bila tidak, mereka akan mengisi ruang P 
ruang yang tidak terawasi, dan ha 
an menimbulkan paisanon ; 
ruang yang tidak sesuai lokasi, GS" 
a anian menjadikan ruang itu tid 
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perlu mendapa" 

esual. : 

ublik atau 
BEN cemud" 
yi yang kem 
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